BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformator daya merupakan peralatan utama dan paling penting dalam
suatu sistem penyaluran tenaga listrik. Dalam operasi sistem tenaga listrik,
transformator daya bisa dikatakan sebagai jantung dari transmisi dan distribusi
tenaga listrik, dikarenakan fungsinya sebagai penyalur daya listrik dan
mentransformasikan dari tegangan tinggi ke tegangan rendah atau sebaliknya. Oleh
karena itu, transformator merupakan unsur utama dari sistem penyaluran dan
distribusi energi listrik dan merupakan peralatan yang paling mahal harganya.

Kehidupan masyarakat modern sekarang ini sangat bergantung kepada
energi listrik. Dibutuhkan energi listrik yang stabil dan berkualitas, terutama pada
konsumen rumah — rumah penduduk yang menggunakan listrik dalam sehari — hari.
Proses penyaluran energi listrik mulai dari pembangkit sampai ke konsumen selalu
ada gangguan - gangguan yang tidak dapat dihindari. Gangguan - gangguan bisa
berupa gangguan internal ataupun ekternal, salah satunya gangguan eksternal adalah
beban lebih. Gangguan - gangguan tersebut menimbulkan arus yang sangat besar
yang dapat merusak peralatan- peralatan listrik sehingga perlu adanya sistem proteksi
yang dapat melindungi peralatan listrik dari kerusakan akibat arus berlebih.

Rendahnya kualitas energi listrik menyebabkan kinerja jaringan sangatlah
kurang, akibatnya sering terjadi pemadaman jaringan listrik pada konsumen. Untuk

mengutamakan kinerja jaringan listrik yang baik diperlukan juga sistem proteksi yang



baik pula salah satunya adalah Over Current Relay (OCR) atau relay arus lebih yang
digunakan sebagai proteksi sistem jaringan, relay ini bekerja terhadap arus lebih, ia
akan bekerja bila arus yang mengalir melebihi nilai settingnya. Oleh karena itu
dengan latar belakang tersebut, penulis ingin menganalisis dengan judul Analisisa

Setting OCR Terhadap Aus Gangguan.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah bagaimana kinerja

OCR (Over Current Relay) terhadap gangguan.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam skripsi ini adalah:

1. Transformator yang digunakan 150/20kV 30 MV A dengan merk PASTI.

N

. OCR yang digunakan adalah AREVA MICOM P122.

3. Membahas transformator pada sisi sekunder.

D

. Membahas arus dan tegangan.
5. Data — data dan peralatan yang dibahas dalam tugas akhir ini diperoleh dari PT PLN

(PERSERO) P3B JB APP Probolinggo BC Jember Gardu Induk Tanggul.

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui bagaimana menganalisisa setting OCR terhadap arus gangguan.

2. Mempelajari Over Current Relay dan fungsi proteksi terhadap arus gangguan
3. Mengetahui respon dari sebuah OCR terhadap Arus gannguan.



1.5 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui setting OCR yang tepat
untuk menjaga kehandalan sistem dalam menangani suatu arus gangguan sehingga

kinerja OCR lebih efektif.

1.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini diduga bahwa kinerja OCR (Over Current Relay)

berpengaruh terhadap arus gangguan 150 kV.

1.7 Metode Penulisan Laporan

Metode penulisan laporan ini dibagi beberapa bab yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan,
manfaat dan metodel penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi uraian teori mengenai hal — hal yang mendasari serta sebagai pedoman
pelaksanaan penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang peralatan, bahan, tempat, waktu serta proses pelaksanaan
penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang hasil dari pengujian dan pembahasan hasil penelitian atau

percobaan.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran dari hasil evaluasi
penelitian yang dibahas pada bab — bab sebelumnya.

DAFTAR PUSTAKA
Berisi tentang literatur yang mendukung penulisan penyusunan laporan tugas
akhir.

LAMPIRAN
Berisi tentang beberapa penunjang atau penjelasan yang tidak dilampirkan

pada bab.



